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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan  pada  bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Hasil  penelitian  yang  menyatakan  bahwa  Tangible  Asset berpengaruh  postitif
signifikan, sejalan dengan Trade off theory.
2. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pertumbuhan  perusahaan  dan  ukuran
perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap struktur modal
justru tidak mendukung Trade Off Theory,  namun lebih identik dengan Pecking
Order Theory (POT). 
3. Hasil penelitian profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur
modal ternyata memiliki kecenderungan pada Pecking Order Theory (POT).
       Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
2014-2016  cenderung  mengikuti  Pecking  Order  Theory (POT)  dalam  kebijakan
sumber dananya.
1.2 Keterbatasan 
1. Sampel yang digunakan dalalam penellitian ini hanya sebanyak 71, dan tahun
yang diteliti hanya terbatas dalam rentang waktu 3 tahun (2014-2016). 
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2. Peneliti menggunakan 4 variabel bebas dalam penelitian. Terdapat beberapa
variable  lain  yang  dapat  digunakan  untuk  menguji  pengaruh  dari  variable
struktur  modal  seperti  defisitt  pendanaan,  risiko  bisnis,  kepemilikan
manajerial dll. 
5.2. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka peneliti  dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, hendaknya memilih kebijakan struktur modal yang dinamis,
dalam  artian  meskipun  mayoritas  perusahaan  sampel  lebih  cenderung
menggunakan  Pecking  Order  Theory (POT)  dalam  kebijakan  struktur
modalnya,  namun  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  perusahaan  dapat
menggunakan Trade Off Theory untuk mencapai struktur modal yang optimal,
karena  struktur  modal  yang  optimal  tidak  disebutkan  secara  baku,  namun
disesuaikan dengan kondisi yang ada pada masing-masing perusahaan.
2. Bagi  penelitian  selanjutnya  yang  memiliki  kesamaan  topik,  hendaknya
mampu memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel defisit
pendanaan internal.
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